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SUMMARY 

SHABRINA SEPTIANI, Analysis of Factors of Rice Production and Revenue 

Before and After Determination of HRP in Tugu Agung Village, Lempuing District, 

OKI Regency (Supervised by ELISA WILDAYANA and LIFIANTHI). 

 

The purpose of this research is to (1) analyze the factors affecting the 

production of rice farmers in the period before and after the determination of HET, 

(2) Calculate the amount of use of production factors, production costs and income 

of farmers before And after the determination of HET, (3) The comparison of rice 

farmer's income before and after the determination of HET by the government. This 

research was conducted in Dusun I Desa Agung Lempuing, OKI District in January 

2019. The research methods used are the survey methods and the sample 

withdrawal methods used in this study are simple random sampling. The data 

collected is primary data and secondary data. 

Based on the results of the research obtained conclusions (1) There is no 

real influence of the highest retail price (HET) on production costs and income at 

the producer level (2) factors that have a noticeable effect on rice production Before 

the determination of HET is a land area and urea fertilizer whereas after the 

determination of HET is land area and pesticides, (3) Factors of rice production 

before the determination of HET is a land area of 0.72 ha, urea fertilizer as much as 

304.75 kg, SP36 fertilizer as much as 338.89 kg, Pesticide as much as 8.84 LT, and 

labor as much as 53.50 HOK with production cost of Rp 8.696.949,94 as well as 

farmer income of Rp 47.168.050,06 and the rice production factor after the 

determination of HET is land area of 0.72 ha, urea fertilizer as much as 470 kg, 

SP36 fertilizer as much as 408.33 kg, pesticides as much as 11.47 LT, and labor as 

much as 64.46 HOK with a production cost of Rp 8.975.763,83 as well as farmer 

income of Rp 39.139.791,73 (4) The average income of farmers before and after 

the establishment of HET showed a noticeable difference that the farmer's income 

was greater before the establishment of HET with a difference of Rp 8.028.258,33 

caused by increasing the usage and cost of production inputs and the declining 

production caused by less good weather. 
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RINGKASAN 

SHABRINA SEPTIANI, Analisis Faktor-Faktor Produksi Beras dan Pendapatan 

Sebelum dan Setelah Penetapan HET di Desa Tugu Agung Kecamatan Lempuing 

Kabupaten OKI (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan LIFIANTHI). 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi beras petani pada periode sebelum dan setelah penetapan 

HET, (2) Menghitung jumlah penggunaan faktor-faktor produksi, biaya produksi 

dan pendapatan petani sebelum dan setelah penetapan HET, (3) Mengkomparasi 

pendapatan petani beras sebelum dan setelah penetapan HET oleh pemerintah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun I Desa Tugu Agung Kecamatan Lempuing 

Kabupaten OKI pada Bulan Januari 2019. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dan metode penarikan contoh yang digunakan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan (1) Tidak terdapat 

pengaruh yang nyata dari penetapan harga eceran tertinggi (HET) terhadap biaya 

produksi dan pendapatan pada tingkat produsen (2) Faktor yang berpengaruh nyata 

terhadap produksi beras sebelum penetapan HET adalah luas lahan dan pupuk urea 

sedangkan setelah penetapan HET adalah luas lahan  dan pestisida, (3) Faktor 

produksi beras sebelum penetapan HET adalah luas lahan sebesar 0,72 ha, pupuk 

urea sebanyak 304,75 kg, pupuk SP36 sebanyak 338,89 kg, pestisida sebanyak 8,84 

lt, dan tenaga kerja sebanyak 53,50 HOK dengan biaya produksi sebesar 

Rp8.696.949,94 serta pendapatan petani sebesar Rp47.168.050,06 dan Faktor 

produksi beras setelah penetapan HET adalah luas lahan sebesar 0,72 ha, pupuk 

urea sebanyak 470 kg, pupuk SP36 sebanyak 408,33 kg, pestisida sebanyak 11,47 

lt, dan tenaga kerja sebanyak 64,46 HOK dengan biaya produksi sebesar 

Rp8.975.763,83 serta pendapatan petani sebesar Rp39.139.791,73 (4) Rata-rata 

pendapatan petani sebelum dan setelah penetapan HET menunjukkan perbedaan 

yang nyata yaitu pendapatan petani lebih besar sebelum adanya penetapan HET 

dengan selisih sebesar Rp8.028.258,33 yang disebabkan karena meningkatanya 

penggunaan dan biaya input produksi serta menurunya produksi yang disebabkan 

oleh cuaca yang kurang baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana mayoritas penduduknya 

bergantung pada setor pertanian, salah satu produk unggulan Indonesia adalah 

beras, mengingat beras merupakan makanan pokok yang paling diminati oleh 

masyarakat indonesia sehingga peningkatan produksi beras menjadi salah satu 

prioritas pemerintah. Produksi beras di Indonesia tersebar di berbagai wilayah 

sentral penghasil beras, untuk di luar pulau jawa diantaranya terdiri dari Provinsi 

Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan, dengan masing-masing 

produksi 6 juta, 5,1 juta, dan 4,8 juta ton (Databoks, 2018).  Tinggi rendahnya 

produksi dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, pada penelitian terdahulu faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi  padi adalah luas panen padi tahun 

sebelumnya, harga pupuk Urea, nilai tukar riil, harga beras domestik dan impor 

beras. Ketika luas panen menurun, maka rata-rata produksi akan mengalami 

fluktuasi, penyebab dari fluktuasi ini adalah karena penggunaan faktor produksi 

luas lahan yang tidak tepat, karena faktor lahan merupakan faktor produksi yang 

paling besar pengaruhnya dalam menentukan tingkat produksi. Selain itu terjadinya 

fluktuasi terhadap produksi juga diakibatkan oleh penggunaan pupuk, benih, tenaga 

kerja, sehingga berdampak pula pada pendapatan usahataninya. 

 Selain fluktuasi faktor-faktor produksi, pada kenyataannya harga pada 

tingkat konsumen (harga beras domestik) juga mempengaruhi penggunaan faktor-

faktor produksi dan produksi padi secara tidak langsung. Harga domestik sejatinya 

diatur oleh pemerintah melalui kebijakan harga yang dikeluarkan oleh Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia berupa peraturan Mentri Perdagangan Republik 

Indonesia nomor 57/M-DAG/PER/8/2017 tentang penetapan harga eceran tertinggi 

(HET) beras. Dalam setiap kebijakan tentu akan menimbulkan pro dan kontra, salah 

satu kontra yang terjadi adalah penetapan HET dinilai akan memberikan dampak 

negatif pada berbagai pihak terutama petani (Aida, 2017). Penetapan harga eceran 

tertinggi yang dimaksud dalam permendag dibagi menjadi beberapa wilayah, yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1.1. Pembagian Wilayah Harga Eceran Tertinggi Beras Di Indonesia  

No. Wilayah HET Medium 
(Rp/Kg) 

HET Premium 
(RP/Kg) 

1 Jawa, Lampung dan Sumatera Selatan 9.450 12.800 

2 Sumatera kecuali Lampung dan 

Sumatera Selatan 

9.950 13.300 

3 Bali, Nusa Tenggara Barat 9.450 12.800 

4 Nusa Tenggara Timur 9.950 13.300 

5 Sulawesi 9.450 12.800 

6 Kalimantan 9.950 13.300 

7 Maluku 10.250 13.600 

8 Papua 10.250 13.600 

Sumber: Permendag, 2017 

Sumatera selatan bersama Jawa dan Lampung memiliki HET untuk beras 

medium seharga Rp9.450 per kilogram. Kenyataan dilapangan harga yang berlaku 

di pasaran tidak sesuai dengan HET yang telah di tetapkan, di beberapa daerah 

terdapat kecenderungan pihak tertentu menjual beras dengan harga di atas HET 

yang telah ditetapkan, namun ada pula daerah yang membeli beras dengan harga 

jauh dibawah HET. Menurut Siahaan (2018) pembelian beras diatas harga HET 

terjadi karena kurangnya pengawasan dari pemerintah. Penggilingan padi 

menimbun beras yang ada untuk sementara, kemudian dijual kembali lagi pada saat 

harga beras sudah naik seperti sebelumnya. 

Harga beras domestik dapat mempengaruhi faktor-faktor produksi 

disebabkan karena rantai pasok yang saling menekan satu sama lain. Dari pihak 

penjual harga ditekan oleh pemerintah dengan penetapan HET yang bertujuan 

untuk melindungi konsumen dengan menjaga stabilitas dan kepastian harga beras 

serta keterjangkauan harga beras di tingkat konsumen. Dengan adanya penetapan 

HET, menyebabkan pedagang mau tidak mau melakukan penekanan harga beli di 

tingkat petani agar untung yang diperoleh penjual tetap tinggi, namun hal ini jelas 

menyebabkan kerugian bagi petani sehingga untuk menghindari kerugian tersebut 

para petani melakukan pengurangan penggunaan faktor-faktor produksi yang 

akhirnya dapat mengurangi produksi padi. 
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Di Sumatera Selatan harga beras yang berlaku cenderung berkisar antara 

Rp8.000/kg – Rp11.500/kg. Setiap wilayah tentu saja memiliki perbedaan harga 

yang berlaku perbedaan harga tersebut dapat diakibatkan berdasarkan kedekatan 

jarak antara daerah dengan sentra penghasil beras, dan sebagainya. Berdasarkan 

tujuan peraturan yang telah dikeluarkan pemerintah untuk menjaga stabilitas harga 

agar mampu mengupayakan agar terjadi peningkatan produksi, sehingga tidak 

terjadi kelangkaan beras dan menyebabkan kerugian bagi berbagai pihak. 

Dari Dabataboks tahun 2018 Sumatera Selatan menempati urutan ketiga 

sebagai wilayah sentral produksi beras di luar pulau jawa, untuk di Sumatera 

Selatan hampir setiap derah memproduksi beras, salah satu daerah di Sumatera 

Selatan dengan produksi yang cukup tinggi adalah kabupaten Ogan Komering Ilir 

dengan jumlah produksi sebanyak 458. 705 ton. Sektor pertanian merupakan sektor 

unggulan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, karena sektor ini memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan asli daerah yang cukup siginifikan. Sektor pertanian 

juga masih menopang kehidupan rakyat di desa. Sebagian besar masyarakat 

menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian, baik seperti bertani padi, 

sayuran, berkebun karet dan sawit, selain itu ada pula yang menjadikan berternak 

sebagai mata pencahariannya pada umumnya ternak yang dipelihara oleh 

masyarakat adalah sapi. Masyarakat pada umumnya bekerja sebagai petani di lahan 

milik sendiri namun tidak sedikit juga yang bekerja sebagai buruh tani dan 

pedagang.  

Di OKI sendiri terdapat 18 kecamatan yang kesemuannya menghasilkan 

padi atau beras, diantara ke 18 kecamatan tersebut terdapat empat kecamatan 

dengan produksi yang tinggi yaitu kecamatan Air Sugihan, Lempuing Jaya, 

Lempuing, dan Tanjung Lubuk. Kecamatan Lempuing merupakan kecamatan 

dengan produksi ketiga tertinggi namun tingkat produktivitasnya lebih rendah 

dibandingkan kecamatan lain, yaitu 0,1238 ton/ha. Data luas panen dan produksi di 

delapan belas kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut :
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Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Beras di Kabupaten OKI Tahun 2014 

Kecamatan 

Luas lahan panen dan produksi 2014 

Luas lahan panen 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Lempuing 100.100 12.400 0,12 
Lempuing Jaya 114.736 21.203 0,18 

Mesuji 10.281 2.970 0,29 

Sungai Menang 33.776 9.132 0,27 
Mesuji Makmur 8.271 2.434 0,29 

Mesuji Raya 9.601 2.674 0,28 

Tulung Selapan 5.216 1.614 0,31 

Cengal 1.320 400 0,30 
Pedamaran 29.688 7.241 0,24 

Pedamaran Timur 218 70 0,32 

Tanjung Lubuk 45.812 10.938 0,24 
Teluk Gelam 14.599 3.476 0,24 

Kayu Agung 15.432 3.764 0,24 

Sirah Pulau Padang 34.899 8.512 0,24 

Jejawi 31.308 7.636 0,24 
Pampangan 35.705 8.734 0,24 

Pangkalan Lampam 2.438 835 0,34 

Air Sugihan 86.415 23.776 0,28 

Kabupaten Ogan 

komering Ilir 
579.815 127.809 4,69 

Sumber: BPS  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar HET yang telah ditetapkan berpengaruh terhadap 

faktor-faktor produksi dan produksi beras di Sumatera Selatan tepatnya di Desa 

Tugu Agung Kecamatan Lempuing.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi beras petani 

pada periode sebelum dan setelah penetapan HET di Dusun I Desa Tugu 

Agung. 

2. Berapa jumlah penggunaan faktor-faktor produksi, biaya produksi, 

penerimaan dan pendapatan petani sebelum dan setelah penetapan HET di 

Dusun I Desa Tugu Agung. 

3. Bagaimana pendapatan yang dihasilkan petani pada periode sebelum dan 

setelah penetapan HET di Dusun I Desa Tugu Agung. 

1.3 Tujuan  

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi beras petani pada 

periode sebelum dan setelah penetapan HET di Dusun I Desa Tugu Agung. 
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2. Menghitung penggunaan jumlah faktor-faktor produksi, biaya produksi dan 

pendapatan petani sebelum dan setelah penetapan HET di Dusun I Seda 

Tugu Agung. 

3. Mengkomparasi pendapatan beras petani sebelum dan setelah penetapan 

HET oleh pemerintah. 

1.4 Kegunaan 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi petani yang bersangkutan, hasil penelitian digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan harga eceran 

tertinggi. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian menjadi bahan refrensi dalam proses 

pembelajaran yang terkait untuk melihat persoalan penetapan harga di 

tingkat produsen. 
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